BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai tinjauan hukum Islam
terhadap praktik pembayaranuang kebersihan lapak yang dijadikan tempat
pembuangan sampah diPasar Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing

Natal dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik pembayaran uang kebersihan lapak yang dijadikan tempat pembuangan
sampah di Pasar Sihepengdilaksanakan secara rutin oleh para pedagang kepada
petugas pasar sebagai bagian dari kewajiban administratif. Pembayaran
tersebut dimaksudkan untuk menjamin kebersihan dan kenyamanan
lingkungan pasar.Namun dalam praktiknya, pengelolaan kebersihan belum
berjalan secara optimal.Beberapa lapak justru dijadikan tempat penumpukan
sampah sementara, sehingga manfaat yang menjadi tujuan dari pungutan uang
kebersihan  tidak sepenuhnya terpenuhi.Kondisi ini  menimbulkan
ketidakseimbangan antara kewajiban pedagang dalam membayar dan hak
mereka untuk memperoleh lingkungan usaha yang bersih dan layak.

2. Tinjauan hukum islam terhadap praktik pembayaran uang kebersihan lapak
yang dijadikan tempat pembuangan sampah di Pasar Sihepengmenunjukkan
bahwa praktik pembayaran uang kebersihan lapak di Pasar Sihepeng
bertentangan dengan prinsip la darar wa la dirar, sebab penggunaan lapak
sebagai  tempat  pembuangan  sampah  menimbulkan  kerugian,

ketidaknyamanan, dan potensi gangguan kesehatan. Dari perspektif magasid
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al-syari‘ah, praktik tersebut juga belum sepenuhnya mendukung perlindungan
harta (hifz al-mal) dan jiwa (kifz al-nafs). Oleh karena itu, meskipun pungutan
uang kebersinan pada dasarnya diperbolehkan sebagai akad ijarah,
pelaksanaannya perlu diperbaiki agar sesuai dengan prinsip keadilan,
kemaslahatan, amanah, dan tidak menimbulkan kemudaratan bagi para
pedagang.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Hukum Islam terhadap

Uang Kebersihan Lapak yang Dijadikan Tempat Sampah (Studi Kasus Desa

Sihepeng), maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak pengelola pasar, agar melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
sistem pengelolaan kebersihan, khususnya dalam pelaksanaan pungutan uang
kebersihan. Pengelola perlu memastikan bahwa manfaat kebersihan benar-
benar dirasakan oleh para pedagang sebagai pihak yang telah memenuhi
kewajibannya. Selain itu, diperlukan transparansi dalam pengelolaan dana
kebersihan sebagai bentuk implementasi prinsip amanah dalam Islam.

2. Kepada Dinas Perpasaran atau pihak pemerintah terkait, agar memperkuat
pengawasan terhadap tata kelola pasar, terutama dalam aspek pelayanan publik
dan kebersihan lingkungan. Pemerintah perlu menetapkan standar operasional
pengelolaan kebersihan yang jelas, serta memberikan sanksi apabila terjadi
kelalaian yang merugikan pedagang.

3. Kepada para pedagang, agar tetap menjaga komunikasi dan musyawarah

dengan pihak pengelola pasar dalam menyampaikan keluhan atau aspirasi.
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Prinsip syura (musyawarah) dalam Islam dapat menjadi solusi dalam
menyelesaikan permasalahan secara adil dan bijaksana.

. Kepada masyarakat sekitar pasar, agar meningkatkan kesadaran untuk tidak
membuang sampah sembarangan, karena menjaga kebersihan merupakan
bagian dari tanggung jawab bersama dan bentuk implementasi nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sosial.

. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan pendekatan yang lebih luas, misalnya mengkaji aspek hukum positif,
kebijakan publik, atau figh lingkungan (figh al-bi’ah) secara lebih mendalam,
sehingga memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap

pengembangan hukum ekonomi syariah.
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian

Dok. Wawancara dengan Bapak Yusuf Selaku Pengutif Uang Kebersihan di
Pasar Sihepeng
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Dok. Wawancara dengan Bapak Fauzi Selaku Pengusaha Penggiling Cabai di
Pasar Sihepeng

Dok. Wawancara dengan Ibu Risna Selaku Pedagang Sayur di Pasar Sihepeng
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Dok. Wawancara dengan lIbu Siti Aisyah Selaku Pedagang lkan di Pasar
Sihepeng
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Dok. Wawancara dengan Bapak Syahruddin Selaku Pengurus Pasar Sihepeng
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Identitas Informan
Nama PP
Umur P
Jenis Kelamin P
Pekerjaan PP
Lama berdagang/bertugas ...
Alamat A S UOUTUUORPUP-: Y
Tanggal Wawancara T SR, < i
A. Pedoman Wawancara untuk Pedagang Pasar
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berdagang di Pasar Sihepeng?
2. Apakah Bapak/Ibu membayar uang kebersihan lapak?
3. Berapa jumlah uang kebersihan yang dibayarkan dan bagaimana sistem
pembayarannya?
Siapa yang memungut uang kebersihan tersebut?
Apakah ada bukti pembayaran yang diberikan kepada pedagang?
Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kebersihan di sekitar lapak saat ini?
Apakah lapak Bapak/Ibu pernah dijadikan tempat pembuangan sampah?
Seberapa sering sampah menumpuk di sekitar lapak?

© o N o g &

Apa dampak penumpukan sampah terhadap aktivitas jual beli?

10. Apakah kondisi tersebut memengaruhi jumlah pembeli atau pendapatan
Bapak/Ibu?

11. Apakah Bapak/Ibu pernah menyampaikan keluhan kepada pengelola pasar?

12. Bagaimana tanggapan pengelola pasar terhadap keluhan tersebut?

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelayanan kebersihan sudah sesuai dengan uang
yang dibayarkan?

14. Apakah Bapak/Ibu merasa dirugikan dengan kondisi tersebut?

15. Menurut Bapak/lbu, bagaimana solusi yang sebaiknya dilakukan agar

kebersihan pasar lebih baik?
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B. Pedoman Wawancara untuk Pengelola Pasar

1.

G N o g B~ WD

10.
11.

12.
13.
14.
15.

Bagaimana sistem pengelolaan kebersihan di Pasar Sihepeng?

Apa tujuan penarikan uang kebersihan kepada para pedagang?

Berapa besaran uang kebersihan yang dipungut dari pedagang?

Bagaimana mekanisme pemungutan uang kebersihan tersebut?

Digunakan untuk apa saja dana kebersihan yang terkumpul?

Berapa jumlah petugas kebersihan yang bertugas di pasar?

Apakah terdapat jadwal pembersihan pasar setiap hari?

Apa penyebab masih adanya lapak yang dijadikan tempat pembuangan
sampah?

Apa kendala yang dihadapi dalam menjaga kebersihan pasar?

Bagaimana upaya pengelola pasar dalam menangani keluhan pedagang?
Apakah pernah dilakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai kebersihan
pasar?

Bagaimana bentuk pengawasan terhadap petugas kebersihan?

Menurut Bapak/lIbu, apakah pelayanan kebersihan sudah berjalan optimal?
Apa langkah yang akan dilakukan untuk memperbaiki kondisi tersebut?
Bagaimana tanggapan Bapak/lbu terhadap pedagang yang merasa dirugikan
karena lapaknya dijadikan tempat sampah?

C. Pedoman Wawancara untuk Petugas Kebersihan

1.

L N o g B~ WD

Apa tugas dan tanggung jawab Bapak/Ibu sebagai petugas kebersihan pasar?
Berapa kali pembersihan dilakukan dalam sehari?

Apakah jumlah petugas kebersihan saat ini sudah mencukupi?

Apa kendala yang sering dihadapi dalam menjaga kebersihan pasar?
Mengapa masih terdapat sampah yang menumpuk di sekitar lapak pedagang?
Bagaimana proses pengangkutan sampah di pasar?

Apakah tersedia fasilitas tempat pembuangan sampah yang memadai?
Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat dan pedagang dalam menjaga
kebersihan?

Apakah pernah menerima keluhan dari pedagang terkait kebersihan?
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Menurut Bapak/lbu, apa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan sampah di pasar?

D. Pedoman Wawancara untuk Dinas Perpasaran

1.

10.

Bagaimana pengawasan Dinas Perpasaran terhadap kebersihan Pasar
Sihepeng?

Apakah Dinas pernah menerima laporan atau keluhan dari pedagang terkait
kebersihan pasar?

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelah menerima laporan tersebut?
Apakah terdapat aturan atau kebijakan khusus mengenai pengelolaan
kebersihan pasar?

Bagaimana evaluasi Dinas terhadap sistem pengelolaan kebersihan di Pasar
Sihepeng?

Apa penyebab utama masih adanya lapak yang dijadikan tempat pembuangan
sampah?

Apakah pengelola pasar telah menjalankan tugasnya sesuai ketentuan?

Apa bentuk pembinaan yang diberikan kepada pengelola pasar?

Bagaimana upaya Dinas dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
kebersihan pasar?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana solusi yang tepat agar kebersihan pasar dapat

terjaga dan tidak merugikan pedagang.

Pertanyaan Khusus Tinjauan Hukum Islam

1.

Menurut Bapak/Ibu, apakah pembayaran uang kebersihan termasuk bentuk
akad ijarah (sewa jasa)?

Apakah manfaat jasa kebersihan yang diterima sudah sesuai dengan uang yang
dibayarkan?

Bagaimana pandangan Bapak/lbu jika pedagang tetap membayar uang
kebersihan tetapi lapaknya dijadikan tempat sampah?

Apakah kondisi tersebut mencerminkan prinsip keadilan dalam Islam?
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. Apakah praktik tersebut sesuai dengan prinsip amanah dalam pengelolaan dana
kebersihan?

. Bagaimana penerapan kaidah 1a darar wa 1a dirar (tidak boleh menimbulkan
kerugian) terhadap kasus ini?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengelolaan kebersihan pasar yang sesuai
dengan prinsip hukum Islam?
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KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI
HUKUM EKONOMI SYARI'AH (MU’

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

NOMOR : 09 /Sti.21/D.1a/PP.00.9/01/2026

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI'AH (MU’'AMALAH)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Menimbang :

Mengingat :

a. bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan akademik bagi

mahasiwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dipandang periu untuk mengangkat dan menetapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akademik 2025/2026;

.bahwa nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini

dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dengan huruf a dan b tersebut dipandang perlu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi Syari'ah (Mu’amalah) Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing Skripsi
Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) Sekolah |
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara'Republik Indonesia Nomor
5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
55009,

. Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2018 tentang

Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(Berita Negara Republik indonesia Tahun 2018 Nomor 164);
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6. Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal Natal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 165);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 27 Tahun 2019 tentang
Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1218);

8. Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal Nomor 90 Tahun 2024 Tentang Pembimbing
Skripsi Di Lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI
SYARI'AH (MU’AMALAH) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI MANDAILING NATAL TENTANG PENETAPAN
PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI
SYARI'AH (MU'AMALAH) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI MANDAILING NATAL TAHUN AKADEMIK 2025/2026.

Mengangkat Saudara:
1 Resi Atna Sari Siregar, MSI Dosen Program Studi Hukum
Ekonomi Syari'ah (Mu’amalah) sebagai Pembimbing 1
2. Zuhdi Hasibuan, M.Ag Dosen Program Studi Hukum Ekonomi
Syari’ah (Mu’amalah) sebagai Pembimbing I1
Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing skripsi mahasiswa nama Sarah Fadilah, NIM:
22020007 Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) dengan
judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Uang Kebersihan
I.apa.k yang Dijadikan Tempat Sampah (studi kasus Desa

Doaen pembunbmg berkewajiban untuk melaksanakan tugas

-, dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab.
: Biaya yang timbul akibat keputusan ini dibebankan kepada dana

DIPA STAIN Madina tahun 2026.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan

" apabila terdapat kekeliruan didalam keputusan ini akan

diperbaiki sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di Panyabungan
Pada tanggal,’ o5 Maret 2026
KETUA PRODI HUKUM EKONOMI
SYARI’AH (MU’AMALAH)
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